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Abstract  

In the era of globalization and rapid economic development, community empowerment is one of the 

main focuses in efforts to improve people's welfare. Assets refer to resources that can be used as 

capital to achieve economic goals, one of the aspects that are in Pamulian Hamlet is Welut Putih 

Pamulian Agrotourism. The purpose of this study is to analyze more deeply related to community 

empowerment through agro-tourism in improving the economy in Pamulian Hamlet, Warungpring 

Village. This research method uses a qualitative approach with data collection techniques through 

interviews. Data processing in this study uses data validation techniques. The results of this study 

indicate that Pamulian Welut Putih Agrotourism has an impact on improving the economy of the 

people in the Pamulian hamlet in Warungpring Village. 

 

Keywords:  Asset, Potential, Economy, Agrotourism 

Abstrak  

Dalam era globalisasi dan perkembangan ekonomi yang pesat, pemberdayaan masyrakat menjadi 

salah satu fokus utama dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Asset merujuk pada 

sumber daya yang dapat dijadikan modal untuk mencapai tujuan ekonomi, salah satu aspek yang 

berada di Dusun Pamulian adalah Agrowisata Welut Putih Pamulian. Tujuan penelitian ini yaitu 

menganalisis lebih dalam terkait dengan pemberdayaan masyarakat melalui agrowisata dalam 

meningkatkan perekonomian di Dusun Pamulian Desa Warungpring. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara. 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Agrowisata Welut Putih Pamulian berdampak pada peningkatan 

perekonomian masyarakat di Dusun Pamulian pada Desa Warungpring. 

  

Kata kunci : Asset, Potensi, Perekonomian, Agrowisata 
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1. PENDAHULUAN  

Data terbaru yang dirilis Badan Pusat 

Statistik menyebutkan bahwa penduduk 

miskin di Indonesia masih terpusat pada 

masyarakat pedesaan. Meskipun angkanya 

menurun dari periode sebelumnya angkanya 

per Maret 2023 sebesar 12,22 persen 

masyarakat desa, sementara penduduk 

perotaan sebesar 7,29 persen [1]. Kondisi ini 

tentu memprihatinkan seleuruh elemen 

masyarakat.  

Dalam era globalisasi dan 

perkembangan ekonomi yang pesat, 

pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu 

fokus utama dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan perekonomian. Pemberdayaan 

masyarakat melibatkan pemanfaatan potensi 

dan aset yang dimiliki suatu daerah, dengan 

tujuan menggerakkan pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. Desa Warungpring 

merupakan sebuah desa yang terletak di 

kecamatan Warungpring, Kabupaten 

Pemalang, Jawa Tengah. Desa Warungpring 

ini terdapat 5 dusun yang didalamnya 

meliputi Dusun Gombong, Dusun Pamulian, 

Dusun Krajan, Dusun Tegalharja, Dusun 

Karangtengah. Desa Warungpring memiliki 

batas wilayah sebagai berikut: Batas Wilayah 

Barat: Pakembaran, Batas Wilayah Utara: 

Mereng, Batas Wilayah Timur: Cibuyur, 

Batas Wilayah Selatan: Pepedan. 

Asset merupakan sumber ekonomi 

atau nilai kekayaan yang memberikan 

manfaat ekonomi kepada masyarakat sekitar. 

Asset merujuk pada sumber daya yang dapat 

dijadikan modal untuk mencapai tujuan 

ekonomi. Asset di Dusun Pamulian yaitu 

AWP (Argowisata Welut Putih), jalan, 

sungai, tanaman, MI Futukhiyah Pamulian, 

Madrasah Raudlatusshibyan, Ra Salafiyah 

Pamulian Warungpring, Kelompok Bermain 

Al Fudola Pamulian, Masjid Darussalam, 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

Darussalam, Pl Pemakaman Dusun Pamulian, 

serta terdapat beberapa Mushola.  

Sementara potensi adalah 

kemampuan dasar yang dimiliki manusia 

yang sangat mungkin untuk dikembangkan. 

Potensi mengacu pada kemampuan daerah 

atau komunitas dalam menghasilkan nilai 

ekonomi dari berbagai sumber daya yang 

dimilikinya. Potensi yang ada di dusun 

Pamulian Kecamatan Warungpring 

Kabupaten Pemalang yaitu Sumber daya 

Alam dan Sumber daya manusia. Contohnya 

sumber daya alam di Dusun pamulian air, 

sungai, batu, hutan, sawah, tumbuhan serta 

hewan. Sumber daya manusia yang ada di 

Dusun Pamulian yaitu Petani, buruh, guru, 

pedangang, serta perantauan.  

Pemberdayaan masyarakat 

melibatkan upaya memberikan kesempatan, 

pengetahuan, dan akses kepada masyarakat 

untuk dapat berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan ekonomi. Dalam konteks ini, artikel 

akan menjelaskan pentingnya pemberdayaan 

masyarakat sebagai langkah untuk 

mengurangi disparitas ekonomi dan 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

mengelola sumber daya ekonomi. 

Pemberdayaan di desa penting dilakukan 

demi peningkatan ekonomi [2]. 

Agrowisata Welut Putih Pamulian 

atau biasa disingkat dengan AWP Pamulian 

merupakan konsep pengembangan pariwisata 

berbasis pertanian yang menggabungkan 

keindahan alam dengan kegiatan pertanian. 

Agrowisata tersebut didirikan dengan tujuan 

sebagai pemberdayaan masyarakat dan 

peningkatan perekonomian khususnya di 

Dusun Pamulian. Dengan adanya kegiatan 

tersebut masyarakat berharap agar kedepan 

wisata tersebut ramai dikunjungi dan 

menjadikan ladang usaha. Dengan adanya 

pengunjung yang ramai maka harapan 

perekonomian yang maju dapat tercapai. 

Potensi wisata di desa menjadi ladang untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat desa [3], 

[4], [5], [6]. Oleh karena itu, kami tertarik 

untuk menganalisis lebih dalam terkait 

dengan pemberdayaan masyarakat melalui 

agrowisata yang dimiliki oleh dusun 

Pamulian di Desa Warungpring dalam upaya 

meningkatkan perekonomian. 

 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan 

diatas, maka peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Belum maksimalnya dalam 

pemanfaatan sumber daya alam 

yang ada. 
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2. Kurangnya kreattifitas dan inovatif 

dalam mengelola agrowisata. 

3. Kurangnya strategi dalam 

mempromosikan tempat agrowisata. 
 

3. METODELOGI PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. 

Studi kasus dalam penelitian ini berada pada 

Agrowisata Welut Putih (AWP) Pamulian. 

Penelitian ini disusun sebagai salah satu 

proses bagian dalam kegiatan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) selama 45 hari dimulai 4 Juli 

sampai 18 Agustus 2023 di Desa 

Warungpring Kabupaten Pekalongan. 

Pemetaan ini kemudian ditulis dan menjadi 

bahan diskusi bersama untuk ditindaklanjuti 

dalam beberapa program dan penguatan atas 

potensi yang ada.   

Data penelitian dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan pengelola 

Agrowisata Welut Putih Pamulian dan 

beberapa warga yang berkontribusi dalam 

pengembangan wisata tersebut. Pernyataan 

dalam penelitian terkait dengan kesan dan 

persepsi serta pandangan para tokoh dan waga 

masyarakat dusun pamulian terkait dengan 

keberlangsungan agrowisata tersebut. Hasil 

wawancara kemudian direkam atau 

ditranskripsi secara rinci untuk memastikan 

integritas data. Data yang dikumpulkan dari 

wawancara akan dianalisis menggunakan 

pendekatan kualitatif. Analisis data 

melibatkan proses pengkodean dan 

kategorisasi, identifikasi tema-tema utama, 

dan pengembangan pemahaman yang 

mendalam tentang analisis pemberdayaan 

masyarakat melalui potensi desa berupa 

Agrowisata Welut Putih Pamulian dalam 

meningkatkan perekonomian di Dusun 

Pamulian Desa Warungpring.  
   

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa-desa di Indonesia seringkali 

menjadi jantung kehidupan masyarakat 

pedesaan. Terletak di lereng perbukitan yang 

hijau, Dusun Pamulian di Desa Warungpring 

adalah salah satu dari banyak desa yang 

menyimpan potensi besar untuk 

pemberdayaan ekonomi masyarakatnya. Salah 

satu cara yang telah diambil adalah melalui 

pengembangan agrowisata, dengan studi 

kasus Agrowisata Welut Putih Pamulian. 

Artikel ini akan membahas potensi dan asset 

desa ini serta bagaimana agrowisata menjadi 

kunci untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat setempat. 

A. Potensi Alam yang Luar Biasa 

Desa Pamulian terletak di kawasan 

yang subur dengan iklim yang cocok 

untuk pertanian. Tanah yang subur dan 

curah hujan yang cukup sepanjang 

tahun menjadi dasar bagi potensi 

pertanian yang luar biasa. Tanaman 

sayur-sayuran, buah-buahan, dan 

tanaman obat-obatan tumbuh dengan 

subur di sini. Selain itu, daerah ini juga 

dikenal dengan keindahan alamnya 

yang menarik para wisatawan. 

1. Kondisi Geografis yang 

Mendukung 

Desa Pamulian memiliki 

kondisi geografis yang sangat 

mendukung untuk pertanian. 

Letaknya yang subur dengan tanah 

yang kaya akan nutrisi merupakan 

faktor kunci dalam 

memaksimalkan potensi pertanian 

di daerah ini. Iklim yang cocok 

untuk pertanian dengan curah 

hujan yang cukup sepanjang tahun 

memungkinkan petani setempat 

untuk bercocok tanam sepanjang 

tahun, menghasilkan beragam 

produk pertanian yang berkualitas. 

2. Varietas Tanaman yang Beragam 

Keberagaman produk 

pertanian di Desa Pamulian adalah 

salah satu asetnya yang luar biasa. 

Tanaman sayur-sayuran seperti 

kangkung, kubis, dan tomat 

tumbuh dengan subur. Buah-

buahan seperti durian, rambutan, 

dan mangga juga merajalela. 

Selain itu, banyak tanaman obat-

obatan tradisional juga tumbuh di 

daerah ini, mendukung 

pengobatan alami bagi masyarakat 

setempat. Edukasi tanaman obat 

bisa difungsikan untuk membantu 

mencegah penyakit dan 

menyehatkan masyarakat [7]. 
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3. Kontribusi terhadap Perekonomian 

Lokal 

Potensi pertanian yang 

melimpah di Desa Pamulian 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian lokal. 

Petani-petani lokal menjual hasil 

panen mereka di pasar-pasar lokal 

maupun ke kota-kota terdekat, 

menciptakan sumber penghasilan 

yang stabil bagi komunitas 

mereka. Ini juga mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan 

pengurangan tingkat 

pengangguran. 

4. Keindahan Alam yang Menarik 

Selain sebagai daerah 

pertanian yang subur, Desa 

Pamulian juga dikenal dengan 

keindahan alamnya. Lanskap 

alami, seperti perbukitan hijau dan 

sungai-sungai yang mengalir 

jernih, menjadikan tempat ini 

menarik bagi para wisatawan. 

Wisata alam dan ekowisata 

menjadi peluang ekonomi 

tambahan bagi desa ini, 

menguntungkan komunitas lokal. 

5. Pelestarian Lingkungan 

Pentingnya pelestarian 

lingkungan sangat dipahami oleh 

penduduk Dusun Pamulian. 

Karena hubungan yang erat antara 

masyarakat dan lingkungan alam, 

mereka cenderung menjaga 

ekosistem alam sekitar mereka. Ini 

menciptakan keseimbangan yang 

sehat antara manusia dan alam, 

yang sangat penting untuk 

keberlanjutan jangka Panjang [8].  

6. Potensi Pengembangan 

Berkelanjutan 

Dengan kondisi alam yang 

luar biasa dan potensi pertanian 

yang melimpah, Desa Pamulian 

memiliki peluang besar untuk 

pengembangan berkelanjutan. 

Pendekatan yang berkelanjutan 

dalam pengelolaan sumber daya 

alam dan pertanian dapat 

membantu melindungi keindahan 

alam sambil tetap mendukung 

pertumbuhan ekonomi. 

Dengan potensi alam yang 

luar biasa, Desa Pamulian 

menunjukkan manusia dapat hidup 

berdampingan dengan alam dan 

mengambil manfaat darinya tanpa 

merusaknya. Ini adalah contoh nyata 

keberagaman alam dan keindahan 

alam dapat menjadi sumber 

kehidupan dan pengembangan 

berkelanjutan bagi suatu komunitas. 

 

B. Budaya Lokal yang Kaya 

Selain potensi alamnya, 

Pamulian juga memiliki kekayaan 

budaya lokal yang unik. Tradisi 

pertanian dan perkebunan telah 

menjadi bagian dari kehidupan 

sehari-hari masyarakat selama 

berabad-abad. Ini menciptakan ikatan 

yang kuat antara masyarakat dan 

tanah mereka. Budaya lokal ini 

menjadi daya tarik utama bagi para 

pengunjung yang ingin merasakan 

kehidupan pedesaan yang autentik. 

Pamulian, sebuah daerah 

yang dikenal dengan keindahan 

alamnya, juga memiliki kekayaan 

budaya lokal yang begitu memikat. 

Selain pesona alamnya, Pamulian 

adalah rumah bagi tradisi pertanian 

dan perkebunan yang telah melekat 

dalam kehidupan masyarakatnya 

selama berabad-abad. Budaya lokal 

ini, dengan segala keunikannya, 

menjadi salah satu daya tarik utama 

bagi para pengunjung yang ingin 

merasakan kehidupan pedesaan yang 

autentik. 

1. Pertanian Tradisional 

Salah satu aspek utama 

dari budaya lokal Pamulian 

adalah pertanian tradisional. 

Masyarakat di sini telah 

menjalani praktik pertanian yang 

berkelanjutan selama generasi-

generasi. Mereka mengandalkan 

pengetahuan yang telah 

diwariskan secara turun-temurun 

untuk mengelola lahan pertanian 

mereka. Teknik-teknik pertanian 

http://dx.doi.org/10.36257/apts.vxix


  Volume 7, Nomor 2, (2024) 

  http://dx.doi.org/10.36257/apts.vxix 

  pp 28-38 

 

  
ISSN: 2622-5646 (Online)         32 
ISSN: 2721-0448 (Print) 

 

yang berkelanjutan, seperti 

polikultur, penggunaan pupuk 

alami, dan irigasi berbasis 

tradisi, masih sangat dihargai 

dan dipraktikkan. Ini tidak hanya 

menjaga keseimbangan ekologi 

daerah ini tetapi juga 

menghasilkan produk-produk 

pertanian berkualitas tinggi. 

2. Kesenian Lokal 

Selain pertanian, 

kesenian lokal juga menjadi 

bagian penting dari budaya 

Pamulian. Seni rupa, musik 

tradisional, dan tarian-tarian 

daerah adalah ekspresi budaya 

yang unik di sini. Para seniman 

lokal seringkali mengambil 

inspirasi dari alam sekitar dan 

kehidupan sehari-hari, 

menciptakan karya seni yang 

mencerminkan keindahan alam 

dan kekayaan budaya mereka. 

3. Kepercayaan dan Ritual 

Kepercayaan dan ritual 

juga memainkan peran besar 

dalam budaya Pamulian. 

Masyarakat setempat memiliki 

keyakinan-keyakinan spiritual 

yang mendalam terkait dengan 

alam dan lingkungan mereka. 

Ritual-ritual seperti upacara 

panen dan pemujaan terhadap 

roh-roh alam seringkali menjadi 

peristiwa sosial yang penting, di 

mana masyarakat berkumpul 

untuk merayakan dan berbagi 

pengalaman. 

4. Kuliner Lokal 

Kuliner lokal Pamulian 

juga mencerminkan warisan 

budaya mereka. Makanan 

tradisional yang terbuat dari 

bahan-bahan lokal seperti padi, 

sayuran, ikan sungai, dan 

rempah-rempah khas daerah ini 

menawarkan cita rasa yang unik. 

Para pengunjung dapat mencicipi 

hidangan-hidangan khas seperti 

nasi kampung, rendang, dan 

gulai ikan yang diolah dengan 

resep-resep turun-temurun. 

5. Warisan Budaya yang 

Dilestarikan 

Penting untuk dicatat 

bahwa masyarakat Pamulian 

telah bekerja keras untuk 

melestarikan budaya lokal 

mereka. Mereka telah 

mengambil langkah-langkah 

untuk menjaga tradisi-tradisi ini 

tetap hidup, termasuk 

mengajarkannya kepada generasi 

muda. Sekolah-sekolah lokal 

seringkali mengintegrasikan 

pembelajaran tentang budaya 

dan tradisi setempat dalam 

kurikulum mereka, sehingga 

memastikan bahwa warisan ini 

terus berkembang. 

 

Budaya lokal yang kaya di 

Pamulian bukan hanya menjadi daya 

tarik wisata, tetapi juga merupakan 

bagian integral dari identitas 

masyarakat setempat. Kombinasi 

antara kekayaan alam dan 

keberlanjutan budaya menjadikan 

Pamulian sebagai tempat yang 

istimewa. Saat mengunjungi 

Pamulian, pengunjung tidak hanya 

dapat menikmati keindahan alamnya 

tetapi juga merasakan kehangatan dan 

keunikannya melalui pengalaman 

budaya yang tak terlupakan. Ini 

adalah contoh bagaimana budaya 

lokal yang kaya dapat menjadi aset 

berharga bagi suatu daerah dan perlu 

dilestarikan untuk generasi 

mendatang [9], [10], [11], [12]. 

 

C. Agrowisata Welut Putih Pamulian 

Agrowisata Welut Putih 

Pamulian adalah contoh nyata desa 

ini memanfaatkan potensi alam dan 

budayanya. Wisatawan diajak untuk 

mengalami kehidupan di pedesaan, 

mulai dari berkebun hingga 

merasakan hidangan lokal yang lezat. 

Namun, daya tarik utamanya adalah 

budidaya belut putih. Desa Pamulian 

memiliki kondisi yang ideal untuk 

budidaya belut putih, dan agrowisata 
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ini memungkinkan wisatawan untuk 

belajar dan terlibat dalam proses ini. 

Desa Pamulian adalah contoh 

nyata sebuah komunitas dapat 

menggabungkan potensi alam dan 

budayanya untuk menciptakan 

pengalaman wisata yang unik dan 

memikat. Agrowisata Welut Putih 

Pamulian merupakan destinasi yang 

mengundang wisatawan untuk 

menjelajahi kehidupan di pedesaan, 

menyelami kegiatan berkebun 

tradisional, serta menikmati hidangan 

lokal yang lezat. Namun, salah satu 

daya tarik utama dari agrowisata ini 

adalah budidaya belut putih, yang 

menjadi ciri khas dan fokus utama di 

Desa Pamulian. 

1. Kondisi Ideal untuk Budidaya 

Belut Putih 

Desa Pamulian 

terletak di wilayah yang 

memiliki kondisi alam yang 

sangat mendukung untuk 

budidaya belut putih. Faktor-

faktor seperti iklim, tanah, 

dan sumber air yang 

melimpah menciptakan 

lingkungan ideal bagi 

pertumbuhan dan 

perkembangan belut putih. 

Hal ini menjadikan Pamulian 

sebagai salah satu lokasi 

terbaik di Indonesia untuk 

budidaya belut putih. 

2. Pengalaman Wisatawan 

dalam Budidaya Belut Putih 

Agrowisata Welut 

Putih Pamulian memberikan 

kesempatan bagi wisatawan 

untuk benar-benar terlibat 

dalam proses budidaya belut 

putih. Mereka dapat belajar 

langkah-langkahnya, mulai 

dari penetasan telur belut 

hingga perawatan harian 

yang diperlukan untuk 

memastikan pertumbuhan 

yang optimal. Wisatawan 

juga diajak untuk merasakan 

sensasi langsung menyentuh, 

mengamati, dan bahkan 

memberi makan belut putih, 

yang tentunya menjadi 

pengalaman yang tak 

terlupakan. 

 

3. Mempromosikan Pemahaman 

tentang Budidaya Lokal 

Salah satu tujuan 

utama dari Agrowisata Welut 

Putih Pamulian adalah untuk 

meningkatkan pemahaman 

wisatawan tentang budidaya 

lokal. Ini termasuk 

memahami bagaimana 

budidaya belut putih berperan 

dalam kehidupan ekonomi 

dan sosial masyarakat 

setempat. Wisatawan akan 

melihat betapa pentingnya 

budidaya ini bagi 

keberlanjutan desa dan 

bagaimana mereka dapat 

turut berkontribusi dengan 

mendukung produk-produk 

lokal. 

4. Kelezatan Hidangan Belut 

Putih 

Selain terlibat dalam 

proses budidaya, wisatawan 

juga dapat menikmati 

hidangan lezat yang 

dihasilkan dari belut putih 

yang baru saja dipanen. 

Restoran-restoran di Desa 

Pamulian menyajikan 

berbagai hidangan khas belut 

putih, seperti sop, bakar, atau 

goreng. Ini adalah 

kesempatan sempurna bagi 

para pengunjung untuk 

merasakan cita rasa unik dari 

belut putih segar yang 

mereka bantu budidayakan. 

5. Keindahan Pedesaan yang 

Menawan 

Selain budidaya belut 

putih, Agrowisata Welut 

Putih Pamulian juga 

menawarkan pengalaman 

pedesaan yang menarik. Para 

wisatawan dapat berjalan-

jalan di tengah ladang hijau 
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yang indah, berinteraksi 

dengan penduduk setempat, 

dan bahkan mencoba tangan 

mereka sendiri dalam 

kegiatan berkebun 

tradisional. Semua ini 

menghadirkan gambaran 

nyata tentang kehidupan 

masyarakat desa yang 

sederhana dan harmonis. 

D.  Dampak Positif Terhadap 

Ekonomi Lokal 

Agrowisata Welut Putih 

Pamulian bukan hanya memberikan 

pengalaman unik bagi pengunjung, 

tetapi juga memberikan dampak 

positif yang signifikan pada ekonomi 

lokal. Dengan menarik wisatawan, 

lapangan pekerjaan lokal tercipta. 

Lebih banyak rumah makan dan 

penginapan juga berkembang di 

sekitar wilayah ini, memberikan 

peluang bisnis bagi masyarakat 

setempat. Pendapatan dari agrowisata 

ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan infrastruktur dan 

layanan masyarakat, seperti 

pendidikan dan kesehatan. 

Agrowisata ini tidak hanya 

memberikan pengalaman unik kepada 

pengunjung, tetapi juga memiliki 

dampak yang signifikan pada 

ekonomi daerah. Beberapa dampak 

positifnya adalah: 

1. Penciptaan Lapangan Pekerjaan: 

Dengan menarik wisatawan, 

Agrowisata Welut Putih 

Pamulian memberikan peluang 

kerja bagi penduduk lokal. Hal 

ini mencakup berbagai 

pekerjaan, mulai dari pemandu 

wisata, petani, hingga karyawan 

restoran dan penginapan. Ini 

membantu mengurangi tingkat 

pengangguran dalam komunitas 

setempat. 

2. Pengembangan Bisnis Lokal: 

Kehadiran agrowisata ini 

mendorong pertumbuhan bisnis 

lokal. Dengan adanya 

peningkatan kunjungan, rumah 

makan dan penginapan di sekitar 

wilayah ini berkembang pesat. 

Ini memberikan peluang kepada 

warga setempat untuk memulai 

atau mengembangkan usaha 

mereka sendiri dalam sektor 

pariwisata, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan pendapatan 

mereka. 

3. Pendapatan dan Pajak: 

Pendapatan yang dihasilkan dari 

agrowisata ini juga dapat 

meningkatkan pendapatan daerah 

melalui pajak dan retribusi 

pariwisata. Dana ini dapat 

digunakan oleh pemerintah 

daerah untuk membiayai proyek-

proyek pembangunan dan 

peningkatan infrastruktur yang 

bermanfaat bagi masyarakat, 

seperti sekolah, rumah sakit, dan 

jalan. 

4. Diversifikasi Ekonomi 

:Agrowisata dapat membantu 

daerah dalam diversifikasi 

ekonominya [13], [14]. 

Terkadang, daerah yang sangat 

bergantung pada satu sektor 

ekonomi tertentu menjadi rentan 

terhadap perubahan pasar. 

Agrowisata dapat menjadi 

sumber pendapatan tambahan 

yang stabil, yang mengurangi 

risiko ekonomi lokal jika sektor 

utama mengalami masalah. 

Dengan demikian, 

Agrowisata Welut Putih Pamulian 

memiliki dampak yang positif pada 

ekonomi lokal dengan menciptakan 

lapangan pekerjaan, mengembangkan 

bisnis lokal, meningkatkan 

pendapatan daerah, dan membantu 

dalam diversifikasi ekonomi. Selain 

itu, pendapatan yang dihasilkan juga 

dapat digunakan untuk memajukan 

kualitas hidup masyarakat setempat 

melalui pembangunan infrastruktur 

dan layanan publik yang lebih baik. 

Temuan ini memperkuat pandangan 

bahwa wisata terbukti mampu 

memberikan kontribusi bagi 

pertumbuhan ekonomi masyarakat 

desa [15]. 
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D. Tantangan dan Peluang ke Depan 

Meskipun agrowisata telah 

membawa banyak manfaat, masih ada 

beberapa tantangan yang harus 

dihadapi. Perlunya menjaga 

kelestarian alam dan budaya lokal 

harus menjadi perhatian utama. 

Selain itu, pengembangan 

infrastruktur yang mendukung 

pariwisata, seperti akses jalan dan 

sanitasi, juga perlu ditingkatkan. 

Agrowisata telah membawa manfaat 

ekonomi dan sosial yang signifikan, 

tetapi masih ada sejumlah tantangan 

yang perlu diatasi untuk menjaga 

keberlanjutan sektor ini. 

a. Konservasi Alam dan Budaya 

Lokal : Salah satu tantangan utama 

dalam agrowisata adalah menjaga 

kelestarian alam dan budaya lokal. 

Aktivitas agrowisata dapat 

berdampak negatif pada 

lingkungan jika tidak diatur 

dengan baik. Oleh karena itu, 

penting untuk mengembangkan 

praktik-praktik berkelanjutan yang 

menghormati ekosistem setempat 

dan budaya tradisional. Ini 

termasuk pengelolaan yang 

bijaksana terhadap lahan dan 

sumber daya alam, serta 

melibatkan komunitas lokal dalam 

pengambilan keputusan terkait 

pariwisata. 

b. Pengembangan Infrastruktur: 

Infrastruktur yang memadai sangat 

penting dalam mendukung 

pengembangan agrowisata. Akses 

jalan yang baik, sarana sanitasi 

yang memadai, dan fasilitas 

pendukung lainnya diperlukan 

untuk menarik wisatawan dan 

memberikan pengalaman yang 

nyaman. Pengembangan 

infrastruktur juga membuka 

peluang baru bagi agrowisata, 

seperti pengembangan pusat 

perbelanjaan lokal atau fasilitas 

rekreasi. 

c. Pemasaran dan Promosi : 

Agrowisata sering kali 

memerlukan upaya ekstra dalam 

pemasaran dan promosi. 

Membangun merek agrowisata 

yang kuat dan mencapai audiens 

yang lebih luas bisa menjadi 

tantangan. Untuk mengatasi ini, 

kerja sama dengan agen 

perjalanan, pemasaran digital, dan 

promosi melalui media sosial 

dapat menjadi solusi yang efektif. 

d. Perubahan Iklim: Perubahan iklim 

dapat memiliki dampak besar pada 

agrowisata. Pola cuaca yang tidak 

stabil atau perubahan musim yang 

ekstrem dapat mempengaruhi 

pertanian dan produksi hasil 

pertanian. Ini memerlukan 

adaptasi dan mitigasi perubahan 

iklim dalam perencanaan 

agrowisata. 

Meskipun ada tantangan yang harus 

diatasi, agrowisata juga menawarkan 

sejumlah peluang: 

1. Peningkatan Pendapatan Lokal: 

Agrowisata dapat meningkatkan 

pendapatan komunitas lokal 

dengan memberikan peluang 

pekerjaan dan bisnis baru. Ini 

dapat membantu mengurangi 

kemiskinan di daerah pedesaan. 

2. Pendidikan dan Kesadaran 

Lingkungan: Agrowisata juga bisa 

berfungsi sebagai alat untuk 

meningkatkan kesadaran 

lingkungan. Wisatawan dapat 

belajar tentang praktik pertanian 

berkelanjutan dan pentingnya 

konservasi alam. 

3. Diversifikasi Ekonomi: 

Agrowisata dapat membantu 

dalam diversifikasi ekonomi 

daerah, mengurangi 

ketergantungan pada satu sektor 

ekonomi saja. 

4. Pengembangan Keahlian: 

Pengembangan agrowisata dapat 

mendorong pengembangan 

keahlian lokal dalam bidang 

perhotelan, kuliner, seni, dan 

kerajinan, yang dapat 

meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat setempat. 
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Dengan pemikiran yang 

matang, kolaborasi aktif antara 

pemangku kepentingan, dan upaya 

berkelanjutan, agrowisata dapat terus 

menjadi sumber daya yang berharga 

bagi komunitas lokal dan wisatawan, 

sambil menjaga kelestarian lingkungan 

dan budaya yang unik.  

 

E. Peran Pendidikan dan Pelatihan 

Agrowisata tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi, tetapi 

juga peluang pendidikan dan pelatihan 

bagi masyarakat setempat. Dengan 

adanya Agrowisata Welut Putih 

Pamulian, masyarakat dapat belajar 

keterampilan pertanian, pengolahan 

makanan, dan manajemen pariwisata. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan mereka, tetapi juga 

memberikan dorongan untuk 

mengembangkan usaha-usaha 

agrowisata lainnya di wilayah tersebut. 

Dengan perhatian terhadap aspek-aspek 

ini, agrowisata di Dusun Pamulian 

memiliki potensi untuk terus 

berkembang dan memberikan manfaat 

yang berkelanjutan bagi masyarakat 

setempat khususnya dalam ranah 

perekonomian dan pariwisata Indonesia 

secara keseluruhan. 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) yang telah melakukan pemetaan 

diharapkan dapat menyusun program-

program yang dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Keterlibatan 

mahasiswa dan bekerja sama dengan 

masyarakat wajib dilakukan agar 

pemetaan yang telah dilakukan bisa 

ditindaklanjuti dengan produktif. 

Hadirnya mahasiswa yang melakukan 

KKN terbukti mampu memberikan 

dampak bagi masyarakat [16] 

 

5. KESIMPULAN 

Dengan adanya pemberdayaan masyarakat 

melalui Agrowisata di Dusun Pamulian, Desa 

Warungpring dapat memberikan manfaat 

dalam ranah perekonomian. Di dusun 

Pamulian banyak potensi alam yang luar biasa 

seperti kondisi geografis yang mendukung 

untuk pertanian, varietas tanaman yang 

beragam, keindahan alam yang menarik dan 

pelestarian lingkungan. Selain potensi alam 

Pamulian juga memiliki budaya lokal yang 

unik. Tardisi pertanian dan perkebunan telah 

menjadi bagian dari kehidupan masyarakat 

sehari hari. Dari budaya lokal yang ada di 

dusun pamulian meliputi pertanian 

tradisional, kesenian lokal, kepercayaan dan 

ritual, kuliner lokal dan warisan budaya yang 

harus dilestarikan.  

Agrowisata Welut Putih Pamulian 

adalah contoh nyata bagaimana desa ini 

memanfaatkan potensi alam dan budayanya. 

Wisatawan diajak untuk mengalami 

kehidupan di pedesaan, mulai dari berkebun 

hingga merasakan hidangan lokal yang lezat. 

Namun, daya tarik utamanya adalah budidaya 

belut putih. Desa Pamulian memiliki kondisi 

yang ideal untuk budidaya belut putih, dan 

agrowisata ini memungkinkan wisatawan 

untuk belajar dan terlibat dalam proses ini. 

Desa Pamulian terletak di wilayah 

yang memiliki kondisi alam yang sangat 

mendukung untuk budidaya belut putih. 

Agrowisata Welut Putih Pamulian 

memberikan kesempatan bagi wisatawan 

untuk benar-benar terlibat dalam proses 

budidaya belut putih. Salah satu tujuan utama 

dari Agrowisata Welut Putih Pamulian adalah 

untuk meningkatkan pemahaman wisatawan 

tentang budidaya lokal. Selain terlibat dalam 

proses budidaya, wisatawan juga dapat 

menikmati hidangan lezat yang dihasilkan 

dari belut putih yang baru saja dipanen. Selain 

budidaya belut putih, Agrowisata Welut Putih 

Pamulian juga menawarkan pengalaman 

pedesaan yang menarik. Dengan demikian 

Agrowisata Welut Putih Pamulian bukan 

hanya memberikan pengalaman unik bagi 

pengunjung tetapi juga memberikan dampak 

positif dalam upaya meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Serta diharapkan 

agar dapat berkembang dengan pesat 

sehingga Agrowisata Welut Putih Pamulian 

dapat meningkatkan perekonomian di Desa 

Warungpring khususnya masyarakat Dusun 

Pamulian.  

Upaya tindak lanjut hasil penelitian 

ini dilakukan dengan berkoordinasi dengan 

stakeholder terkait agar Agrowisata Welut 

Putih bisa terus berlanjut dan dapat menopang 

kemandirian ekonomi Desa Warungpring. 
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Keterlibatan masyarakat dalam proses 

pembangunan agrowisata sangat 

berkontribusi bagi pengembangan wisata 

kedepan. Harapannya agrowisata ini bisa 

berlanjut dan berkesinambungan hingga 

generasi mendatang. 
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